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Menampilkan Penaksir Parameter
pada Model Linear *

Mulyana **

Abstrak

Pada model linear Y = XB+¢ , jika E penaksir untuk 8 , maka XE memiliki
dua peran. Yaitu sebagai penaksir faktual, £=X§, dan penaksir rata-rata

hitung, I%(X) = XE. Untuk menampilkan peran mana yang diutamakan, maka dapat

digunakan fungsi target dengan persamaan T =AY +(1-A)E(Y), 0 < A < 1.
Dengan formulasi ini, T memiliki ciri seperti Y .

Kata kunci : model linear, penaksir, fungsi target

Abstract

In linear models Y =XB+¢ , if E estimator for f , then XE have two
character. That is factual estimator ﬁzXE, and mean estimator IAE(X):XE,

I%(X) =X§. For puts forward which main character, then use target function

T=AY+A-2)E(Y), 0 < A < 1. With this formulation T andY , have same
characteristic.
Keywords : linear model, estimator, target function
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Pendahuluan

Perhatikan model linear sampel dalam persamaan matriks
Y=XB+e
dengan, Y, nx1 : vektor pengamatan ; X, nxp : matriks explatory dengan rank penuh;
B, px1 : vektor parameter model ; €, nx1 : vektor kekeliruan dengan asumsi ¢ ~ N(O,

o?l), | matriks identitas.
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Berdasarkan metode kemungkinan maksimum, penaksir untuk 8 adalah

— (XIX)*ler

> ITo>

sehingga model ramalannya, i =X

Dalam hal ini i , dinamakan taksiran nilai faktual.
Karena E(Y)=E(XB+g)=E(XP)=Xp, maka berdasarkan sifat linearitas model,

taksiran E(Y) sama dengan, E(AX) :XE.
Dalam hal ini E(AX) dinamakan taksiran rata-rata hitung nilai faktual.

Dari hasil paparan tersebut, jadi XE memiliki dua peran, yaitu sebagai penaksir nilai

faktual dan rata-rata hitung nilai faktual. Sehingga untuk keperluan analisis, perlu

dipilih peran mana yang akan digunakan.

Fungsi Target

Graybill (1961) menunjukan bahwa E& merupakan statistik (1) tak bias, (2)

bervarians minimum, (3) cukup, (4) lengkap, (5) konsisten, dan (6) efisien. Sehingga
Zellner (1994), merekomendasikan fungsi kegagalan tertimbang (fungsi kegagalan
diboboti, balanced lost function), dengan persamaan

x(xﬁ—xj (xﬁ—xj " (1—x)(x§—x§j (xﬁ—xgj
A . konstanta nonstokastik, 0 < A <1,

jika E& digunakan sebagai penaksir untuk 3.

Pada formulasi yang diajukan Zellner tersurat, suku pertama merupakan jumlah

kuadrat residu (deviasi), jika E sebagai penaksir nilai faktual, sedangkan suku kedua

jika sebagai penaksir rata-rata hitung nilai faktual. Sehingga Giles, Giles dan Ohtani

(1996) dengan Wan (1994), berpendapat, formulasi fungsi kegagalan tersebut dapat

digunakan sebagai acuan untuk menetapkan peran yang diutamakan untuk XE.
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Mengacu pada formulasi fungsi kegagalan dan pendapat-pendapat tersebut,

untuk menentukan peran mana yang akan diutamakan dari XE, dapat digunakan fungsi

target dengan persamaan
T=1Y+(Q1-7)E(Y)

t : 0<1<1, konstanta nonstokastik.
Berdasarkan sifat linearitas model, maka

A

1 T=tY+@-7)E(Y)=tXB+1-1)XB=XB
2. E(T)=E(Y)+E(@-1)E(Y)) =1E(Y)+ 1-A)E(Y) = E(Y)

Sehingga E(T) = E(Y) = XE

Hal ini menyimpulkan bahwa, fungsi target T memiliki ciri seperti Y. Sehingga jika
XE ingin digunakan sebagai penaksir faktual (ﬁ), maka t — 1, sedangkan sebagai

penaksir rata-rata hitung nilai faktual (XE), T— 0.

Fungsi kegagalan jika T digunakan sebagai target penaksiran parameter model

(Xﬁ ), sama dengan

(xﬁ—zj'(xﬁ—zj =(XE—{rX+(1—T)E(X)}j'(><§—{rl+(1—r)E(X)}j

yang jika dijabarkan, akan diperoleh persamaan

9() = (1—1)2(x£_%—xj (xé-x} rz(xﬁ—xgj (x@-xg} 21(1—1)(x§—1j (xﬁ—xgj
Kesimpulan

Pada formulasi fungsi kegagalan g(t), dua suku pertamanya identik dengan

fungsi kegagalan tertimbang, seperti yang dikemukakan Zellner (1994), sedangkan suku

ketiganya merupakan kovarians tertimbang antara kedua simpangan dari peran Xp.

Hal ini menyimpulkan, jika ingin menampilkan sasaran dari analisis regresi biasa, yaitu

menentukan apakah XE&, sebagai penaksir nilai aktual (ﬁ:XE), atau rata-rata nilai
aktual (E(AX) = XE), maka ada dua besaran yang harus disyaratkan, yaitu pembobot (t)

dan simpangan (E—E).
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Fungsi resikonya (risk function) dari fungsi target T, sama dengan R(t) =

E{g(7)}, yang jika dijabarkan sama dengan (XE—X) (XE—X). Hal ini menunjukan

bahwa fungsi resiko bersifat konstan, sama dengan jumlah kuadrat total residu (total

predictive means squared error, MSE). Sehingga untuk menampilkan peran dari XE,

harus dilakukan klasifikasi model dengan MSE minimal.
Terapan

Teori ini dapat digunakan untuk membandingkan dua kelompok yang berbeda
dalam menampilkan peran dari penaksir parameter regresi linear. Misal antara
pengguna obat dengan pabrik pembuat obat tersebut. Berdasarkan teori Farmakologi,
tingkat penyembuhan obat () bergantung pada beberapa faktor, diantaranya umur (X3),
asupan gizi (Xz) dan kedisiplinan meminum obat (X3). Dengan model regresinya linear,

Y = B1Xy + BaXo + PsXs+ €
Taksiran untuk B1, B2 dan Bs, bagi pengguna obat adalah taksiran faktual, sedangkan
pabrik, taksiran rata-rata hitung nilai faktual. Sehingga dalam membangun fungsi target

T, untuk pengguna obat, T — 1, sedangkan untuk pabrik t — 0. Dengan deviasi bisa

digunakan sama.

Berdasarkan sampel yang diambil untuk masing-masing kelompok pengamatan
(pengguna obat dan pabrik obatny), lakukan identifikasi model dengan MSE minimal.
Selanjutnya lakukan telaah perbandingan model, untuk menentukan peran mana yang

akan dipilih.
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